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Matematika

Rasio yang Mematikan

Malam itu ombak sedang bergelora, 
awan hitam berkecamuk di laut Yunani. 
Hippasus dari Metapontum diikat di 
dalam sebuah kapal kayu dan akan 
ditenggelamkan di laut lepas pada tahun 

520 SM. Padahal, Hippasus bukanlah seorang pencuri 
apalagi pembunuh. Ia hanya menemukan sebuah rasio 
yang mematikan yang akhirnya merenggut  hidupnya.

Hippasus adalah salah satu murid Pythagoras. Mirip 
dengan murid-murid yang lain, Hippasus suka mengutak-
atik angka. Mencari keterkaitan suatu angka dengan 
angka lain dan mencari rasio (perbandingan) dari dua 
buah bilangan merupakan aktivitas favorit mereka. 
Pythagoras dan pengikutnya percaya bahwa alam 
semesta ini tersusun atas angka-angka dalam bilangan 
asli. Bilangan asli dari satu hingga sepuluh dianggap 
memiliki arti penting. Bilangan genap dianggap sebagai 
perempuan dan bilangan ganjil dianggap sebagai laki-
laki. 

Akan tetapi, apa yang baru saja ditemukan oleh Hippasus 
membuat pengikut Pythagoras terkaget. Hippasus 
membuktikan bahwa terdapat bilangan yang tidak dapat 
dibentuk oleh rasio dua buah bilangan asli. Bilangan ini 
disebut bilangan irasional. Penemuan bilangan irasional 
membuat pengikut Hippasus berbeda pendapat dengan 
pengikut Pythagoras yang akhirnya harus merenggut 
hidupnya.

Tentunya kita cukup 
akrab dengan teorema 
Pythagoras yang 
menyatakan hubungan 
antara sisi terpanjang dari 
sebuah segitiga siku-siku 
dengan dua sisi siku yang 
lain. Misalkan saja kita 
memiliki segitiga siku-
siku yang sisi-sisi sikunya 
bernilai 1.

Mencari sisi terpanjang dari segitiga ini sangatlah mudah 
dengan menggunakan teorema Pythagoras. Kita bisa 
tuliskan S2 = 12 + 12 = 2 sehingga S = √2 (dibaca: akar dua).

Pertanyaannya sekarang, berapakah nilai yang “eksak” 
dari √2? Satu hal yang pasti, √2 lebih besar dari 1 dan 
lebih kecil dari 2 karena 12 = 1 dan 22 = 4 sehingga √2 
haruslah bernilai di antara 1 dan 2. Dengan keyakinan 
demikian, para pengikut Pythagoras percaya bahwa √2 
berasal dari rasio dua buah bilangan asli. 

Kita bisa mencoba-coba rasio dua buah bilangan asli 
seperti 7/5, 141/100, 707/500 untuk mendekati nilai √2 
yang kita ketahui saat ini sekitar 1,414213562... Namun, 
kesimpulan Hippasus di masa hidupnya saat itu begitu 
mengejutkan. Ia membuktikan bahwa √2 tidak dapat 
secara eksak dibentuk oleh rasio dua buah bilangan asli 
p dan q. Bagaimana ia membuktikannya, mari kita simak 
sambil siapkan alat tulis.

Pertama kita asumsikan dulu bahwa √2 benar dapat 
dibentuk dari rasio dua buah bilangan asli p dan q. 
Kita tuliskan √2 = p/q, kemudian kita kuadratkan kedua 
ruas dari persamaan ini tersebut untuk mendapatkan                 
2 = p2/q2. Nilai p dan q harus dipilih sedemikian rupa 
sehingga pecahan p2/q2 adalah yang paling sederhana.

Sekarang kita kalikan kedua sisi persamaan yang terakhir 
dengan q2 sehingga diperoleh 2q2 = p2. Perhatikan ruas 
kanan persamaan ini yang menunjukkan bahwa p2 
haruslah bilangan genap karena berapapun angka yang 
dikalikan dengan angka 2 haruslah bilangan genap. 
Selain itu, p sendiri juga harus merupakan bilangan 
genap. Kalau tidak, bilangan ganjil dikalikan dengan 
bilangan ganjil adalah bilangan ganjil. 

Di sisi kiri 2q2 = p2 dapat kita analisis pula bahwa q2 
haruslah bernilai genap. Alasannya, kuadrat bilangan 
genap p2, yang memiliki minimal 22 faktor prima, bila 
dibagi 2 akan menghasilkan bilangan genap juga. Dengan 
demikian, kita dapat mengambil kesimpulan pertama 
bahwa p dan q haruslah dua bilangan genap. 

Akan tetapi, dari awal kita sudah mengasumsikan bahwa 
p/q haruslah merupakan pecahan yang paling sederhana 
sehingga faktor prima 2 di p dan q harus kita coret.
Kesimpulan kedua yang dapat kita ambil adalah bahwa 
p dan q tidak mungkin dua bilangan genap.

Ditulis oleh:
Eddwi Hesky Hasdeo, 

mahasiswa doktor di Departemen Fisika, Tohoku University, Jepang. 
Kontak: heskyzone(at)gmail(dot)com

http://majalah1000guru.net
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Dari dua kesimpulan ini kita menemukan hal yang 
kontradiktif. Tentunya mustahil p dan q haruslah dua 
bilangan genap dan tidak mungkin dua bilangan genap 
di saat yang bersamaan. Nah, satu-satunya yang dapat 
kita salahkan adalah asumsi awal kita. Asumsi bahwa √2 
dapat dibentuk dari rasio dua buah bilangan asli p dan q 
adalah asumsi yang salah.

Apa artinya? Cukup jelas bahwa jika asumsi awal kita 
telah salah, berarti kebalikannya itu yang benar. Dengan 
demikian, kita justru telah membuktikan bahwa √2 tidak 
dapat dibentuk oleh dua buah bilangan asli p dan q. 
Metode pembuktian seperti ini disebut dengan metode 
kontradiksi, pernah juga dibahas di Majalah 1000guru 
edisi ke-22.

Sebenarnya cerita tentang kematian Hippasus di atas 
adalah legenda, tetapi kebenaran pembuktian bilangan 
irasionalnya adalah kenyataan. Metode membuktikan 
suatu asumsi dengan kontradiksi ini sangat penting 
dalam logika matematika. Teman-teman dapat lebih 
lanjut membuktikan bilangan irasional lain seperti √3, 
√5, √7, dan seterusnya secara umum dengan kontradiksi.

Bahan bacaan:

•	 http://majalah1000guru.net/f i les/Majalah-
1000guru-Ed22.pdf

•	 http://id.wikipedia.org/wiki/Hippasus

•	 http://nrich.maths.org/1404

•	 http://nrich.maths.org/2671

http://majalah1000guru.net
http://majalah1000guru.net/files/Majalah-1000guru-Ed22.pdf
http://majalah1000guru.net/files/Majalah-1000guru-Ed22.pdf
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Lampu Bohlam 
Versus 

Lampu Neon
Ditulis oleh:

Akhmad Yulianto, 
Karyawan Pasadena Engineering Indonesia. 
Kontak: akhmadyulianto(at)gmail(dot)com

Fisika

Ada yang kenal dengan lirik di atas? Anak-anak 
generasi sekarang mungkin tidak banyak 
yang tahu. Penggalan lirik tersebut berasal 
dari syair “Hemat Biaya” yang dipopulerkan 
oleh grup parodi Padhyangan Project 

(P-Project) pada tahun 1994. Melalui syair tersebut, 
P-Project berusaha menggugah para pendengarnya 
untuk senantiasa berhemat, salah satunya dengan 
menggunakan lampu neon daripada lampu bohlam 
(atau lampu pijar).

Saat itu, penulis baru saja memasuki pertengahan 
pendidikan SD. Suplai listrik belum ramai dinikmati 
penduduk Indonesia sampai ke kampung-kampung 
seperti zaman sekarang. Kampanye hemat penggunaan 
listrik gencar diberikan pemerintah agar produksi energi 
listrik yang terbatas itu bisa disalurkan juga ke berbagai 
tempat yang membutuhkan.

Lampu bohlam sebagai salah satu produk paling awal 
industri perlistrikan tentu sangat populer digunakan di 
rumah-rumah warga. Namun, lampu bohlam memakan 
daya listrik yang cukup besar. Lampu neon (yang 
sebenarnya juga muncul tidak lama setelah penemuan 
lampu bohlam) diketahui memakan daya listrik yang 
lebih sedikit dibandingkan lampu bohlam. Hanya saja, 
bentuk lampu neon yang selalu panjang-panjang saat itu 
tidak sepraktis sekarang sehingga mungkin tidak 

Itu listrik kan jadi lebih irit 
Bila bohlam diganti dengan neon (Inah!) 
Padamkan lampu bohlamnya 
Kirain lagi pada ngomongin apa 
Taunya beda bohlam dengan neon (Inah!) 
Gunakan lampu neon!

Lampu bohlam dan lampu neon.

http://majalah1000guru.net
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menarik minat banyak pengguna. Harganya pun cukup 
mahal dibandingkan lampu bohlam.

Sekarang, seiring dengan penelitian yang semakin 
berkembang, lampu jenis lain yang lebih hemat energi 
bernama lampu LED pun mulai ramai digunakan.Harga 
lampu neon dan lampu LED juga jauh lebih murah 
dibandingkan dulu saat belum ramai digunakan. Tentu 
kita penasaran fenomena apa yang membedakan lampu-
lampu ini. Namun, dalam tulisan ini kita membatasi 
pembahasan pada perbedaan mendasar dari lampu 
bohlam dan lampu neon.

Oya, sebelumnya, perlu diketahui bahwa lampu 
“neon” lebih tepat disebut sebagai lampu flurosens 
(fluorescentlamp) karena tidak selalu gas neon yang 
menjadi pengisi lampu itu. Namun, berhubung kita 
mengikuti istilah yang lazim digunakan, kita tetap 
menyebutnya lampu neon untuk menggambarkan jenis 
lampu flurosens secara umum. Di sisi lain, nama bohlam 
mungkin berasal dari singkatan bola lampu dan wolfram 
(atau tungsten) sebagai filamen pengisi bola lampu 
tersebut.

Prinsip lampu bohlam dan lampu neon sebenarnya sama, 
yaitu memanaskan filamen. Lebih lanjut lagi, untuk 
membantu pemancaran cahaya yang lebih baik, lampu 
bohlam dan lampu neon juga sama-sama menggunakan 
gas inert di dalam tabungnya. Kalau begitu, apa dong 
yang membedakan keduanya?

Saat kita menyalakan lampu bohlam, arus akan 
mengalir melalui filamen berupa tungsen. Arus tersebut 
menyebabkan tungsten memanas. Panas dari aliran 
elektron ini menyebabkan atom-atom pada kristal 
bergetar dan elektron yang terikat pada atom meloncat 
ke tingkat energi yang lebih tinggi. Saat elektron yang 
terikat kembali ke tingkat energi semula, kelebihan 
energi yang dimiliki elektron akan “dibuang” dalam 
bentuk foton, yaitu partikel cahaya.Dengan kata lain, 
proses ini membuat filamen jadi berpijar.

Foton yang dihasilkan pada proses pemanasan lampu 
bohlam berkisar pada rentang cahaya tampak dan 
infra merah. Pada temperatur tinggi, filamen ini akan 
menghasilkan lebih banyak cahaya tampak dari pada 
infra merah. Itulah sebabnya tungsten dipilih sebagai 
filamen pada lampu bohlam karena memiliki titik leleh 
yang tinggi. Selain itu, bohlam diisi dengan gas inert agar 
filamen tungsten tidak teroksidasi dan rusak.

Bagaimana dengan prinsip kerja lampu neon?Proses 
pertama yang terjadi ketika lampu neon dinyalakan 
adalah “meloncatnya” elektron dari katode. Elektron-
elektron ini akan menumbuk dan mengionisasi gas neon 
(atau gas inert lainnya) yang terdapat di dalam tabung. 
Arus yang dihasilkan dari ion-ion ini menguapkan raksa. 
Raksa yang telah menjadi uap kemudian bertumbukan 
dengan ion dan juga elektron, menyebabkan elektron 
yang terikat di atom raksa tereksitasi ke tingkat yang 
lebih tinggi. Elektron ini kemudian akan terelaksasi 
sambil memancarkan sinar UV (ultraviolet).

Sinar UV? Berbahaya dong? Tunggu dulu,di sinilah 
fungsi lapisan putih pada tabung kaca. Lapisan ini akan 
menyerap sinar UV. Di lapisan ini kembali terjadi proses 
eksitasi elektron yang disusul oleh emisi foton akibat 
relaksasi elektron.Kali ini rentang frekuensi dari foton 
ada pada daerah cahaya tampak. Tidak semua sinar UV 
itu berbahaya, bahkan ada yang dibutuhkan oleh tubuh. 

“Itu listrik kan jadi lebih irit bila bohlam diganti dengan 
neon…”

Lampu bohlam memiliki rentang frekuensi pada cahaya 
tampak dan inframerah, sedangkan cahaya infra merah 
tidak dibutuhkan untuk penerangan. Beda halnya 
dengan lampu neon yang mampu mengubah cahaya

Lampu bohlam

Lampu neon berbagai warna

http://majalah1000guru.net
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tidak tampak (sinar UV) menjadi cahaya tampak dengan 
bantuan dari lapisan putih pada lampu neon.

Selain memancarkan banyak cahaya yang bukan pada 
daerah tampak, lampu bohlam juga terlalu banyak 
“memakan” listrik menjadi panas pada filamen tungsten 
yang digunakannya. Faktor sedikitnya keluaran cahaya 
yang “bermanfaat” dan produksi panas itu membuat 
lampu bohlam lebih boros daripada lampu neon.

Lampu bohlam biasanya mampu bertahan dipakai 
hingga seribu jam penerangan, sedangkan lampu 
neon bisa sampai 15 ribu jam. Sebuah lampu neon 
bisa menghasilkan cahaya dengan kecerlangan 50-100 
lumen per watt, sedangkan lampu bohlam hanya sekitar 
15 lumen per watt karena sudah banyak energi yang 
terbuang untuk panas. Itulah sebabnya lampu neon 
yang berspesifikasi daya 15 watt saja mampu menerangi 
kamar kita seterang lampu bohlam 60 watt.

Pada lampu neon, adakah sinar UV yang lolos? 
Kebanyakan sinar UV akan diserap dan menjadi cahaya 
tampak oleh lapisan fosfor. Pada kenyataannya, sinar 

UV tetap dihasilkan oleh lampu neon walaupun dengan 
intensitas kecil. Bahkan, saat ini ada lampu neon 
(tepatnya lampu flurosens) dengan spektrum yang mirip 
spektrum pancaran matahari. Lampu dengan rentang 
sinar UV ini sengaja ditemukan untuk membantu 
produksi vitamin D pada “orang-orang kantoran”.

Bagaimana? Jelas, ya? Kalau begitu, sudahkah kamu 
mengganti lampu bohlam dengan lampu neon?

Catatan:	
Tulisan ini diterbitkan ulang oleh penulis dengan 
beberapa perubahan dari tulisan lama di komunitas 
102FM ITB.

Bahan bacaan:

•	 http://en.wikipedia.org/wiki/Incandescent_light_
bulb

•	 http://en.wikipedia.org/wiki/Fluorescent_lamps

•	 http://home.howstuffworks.com/question236.
htm

http://majalah1000guru.net
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Kimia

Mengapa Baterai Li-ion Bisa 
Meledak?

Ditulis oleh:
Arlavinda Rezqita, 

mahasiswi S3 Technical Chemistry, 
Vienna University of Technology.  

Kontak: arlavinda(dot)rezqita(at)gmail(dot)com.

Pernah dengar kasus handphone atau laptop 
meledak? Sumber penyebabnya tak lain adalah 
baterai litium ion (Li-ion). Baterai Li-ion sudah 
umum digunakan untuk perangkat elektronik 
atau perangkat portable, dari laptop, PDAs, 

handphone, iPod sampai mobil elektrik. Apa yang 
membuat jenis baterai ini begitu populer? 

Baterai Li-ion memiliki beberapa keuntungan, seperti:

1.	 Memiliki kerapatan energi tertinggi dibandingkan 
baterai lainnya.

2.	 Tidak memilikimemory effect seperti baterai   
Ni-Cd (Nikel-Kadmium).

3.	 Tingkat kehilangan dayanya kecil jika disimpan 
untuk jangka waktu lama.

4.	 Tidak mengandung bahan beracun seperti 
timah, merkuri, atau kadmium.

Baterai Li-ion pada dasarnya terdiri dari elektrode positif 
(katode), elektrodenegatif (anode), dan membran 
pemisah. Membran pemisah merupakan lapisan tipis 
microperforated plastic sebagai perantara ion antara 
dua elektrode. Diantara tiga elemen ini, terkandung 
elektrolit dengan eter sebagai pelarut utama.

Gambar baterai Litium-ion rechargeable.

http://majalah1000guru.net
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Katode terbuat dari litium kobalt oksida atau LiCoO2, 
sedangkan anode terbuat dari karbon. Ketika proses 
pengisian ulang (charging) berlangsung, ion litium 
bergerak melalui elektrolit dari katode ke anode, 
sedangkan pada saat proses pemakaian (discharging) 
ion bergerak kembali ke LiCoO2 dari karbon.

Reaksi total dapat dituliskan sebagai:

C + LiCoO2 ↔ LiC6 + Li0.5CoO2

Pada katode berlangsung reaksi:

LiCoO2 – Li+ – e- ↔ Li0.5CoO2⇒ 143 mAh/g

sedangkan pada anode:

6C + Li+ + e- ↔ LiC6⇒ 372 mAh/g

Lalu, bagaimana baterai bisa meledak? Ledakan baterai 
Li-ion disebabkan oleh proses “thermal runaway”.
Proses ini membuat sistem di dalam baterai semakin 
panas. Penyebabnya bisa berupa arus pendek yang 
terjadi di membran pemisah antara dua elektrode. Panas 
menyebabkan pelarut organik yang digunakan sebagai 
elektrolit terbakar. Cara mencegahnya adalah dengan 
tidak men-discharge sepenuhnya baterai Li-ion atau bisa 
juga dengan menjaganya selalu di suhu rendah.

Bahan bacaan:

•	 http://en.wikipedia.org/wiki/Lithium-ion_battery

•	 http://electronics.howstuffworks.com/everyday-
tech/lithium-ion-battery.htm

•	 http://electronics.howstuffworks.com/everyday-
tech/lithium-ion-battery1.htm

Baterai Litium-ion.

http://majalah1000guru.net
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Peradaban manusia semakin maju. Namun, 
di kota-kota besar manusia menghabiskan 
sebagian besar waktunya di dalam ruangan, 
jarang terpapar sinar matahari. Bahkan, saat 
berada di luar ruangan, orang-orang enggan 

untuk terkena paparan sinar matahari sehingga mereka 
menggunakan beragam pakaian sebagai pelindung dari 
panasnya sengatan matahari.

Di negara-negara dengan tingkat polusi udara yang tinggi, 
sinar matahari pun menjadi terhalang untuk sampai 

kepada tubuh kita. Tahukah kamu, sinar matahari pagi 
itu sangat penting untuk tubuh kita, terutama tulang?

Tulang kita memiliki komponen utama berupa kalsium. 
Kalsium ini berperan layaknya semen yang digunakan 
untuk mengecor rangka bangunan sebuah rumah. 
Penyerapan kalsium di dalam tubuh dibantu oleh adanya 
vitamin D. Vitamin D dihasilkan oleh tubuh kita bermula 
dari paparan sinar matahari yang mengenai kulit. Itulah 
mengapa sinar matahari sangat penting untuk tulang 
kita.

Biologi

Sinar Matahari 
dan Tulang Kita

Ditulis oleh:
Marda Ade Saputra, 

dokter PNS RSUD Kota Yogyakarta.
Kontak: marhoochi(at)gmail(dot)com.

Ilustrasi perjalanan vitamin D di dalam tubuh kita.
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Ada dua sumber utama pembentukan vitamin D. 
Sumber pertama berasal dari sinar matahari, terutama 
UVA yang banyak terkandung pada sinar matahari pagi. 
UVA berfungsi mengubah senyawa di dalam kulit kita 
sehingga mengawali rentetan proses pembentukan 
vitamin D di dalam tubuh kita. 

Sumber pembentukan kedua berasaldarimakanan yang 
secara langsung mengandung vitamin D dan diserap oleh 
usus kita. Sebagai contoh adalah keju, margarin, susu, 
sereal, dan lemak ikan. Dari kedua sumber inilah tubuh 
kita mendapatkan asupan vitamin D sehingga bangunan 
tulang kita dapat menjadi kuat.

Apa akibatnya jika tubuh kita kekurangan vitamin D? 
Misalnya, jika paparan sinar matahari dan asupan 
makanan yang mengandung vitamin D kurang. Yang 
akan terjadi adalah proses penyerapan kalsium di dalam 
tubuh kita akan menurun dan ini membuat proses 
mineralisasi atau pengecoran pada bangunan tulang kita 

akan terganggu. Pada akhirnya bangunan tulang yang 
dihasilkan akan lemah layaknya rumah dengan rangka 
bangunan tanpa semen.

Sebagai tanda dari terganggunya proses mineralisasi 
tulang di antaranya adalah adanya pembengkokan 
tulang-tulang panjang pada tubuh kita, postur tubuh 
menjadi jelek, dan kedua tungkai membentuk seperti 
huruf X atau O. Inilah yang disebut dengan penyakit 
rickets akibat kekurangan vitamin D.

Supaya kita terhindar dari penyakit rickets kita harus 
hidup dengan cerdas dan sehat. Kita telah mengetahui 
tentang pentingnya sinar matahari pagi dan asupan 
makanan yang mengandung vitamin D untuk tubuh kita, 
terutama tulang kita. Oleh karena itu, jangan sampai kita 
malah terjauhkan dari kedua sumber utama vitamin D 
tersebut.

Anak-anak dan orang dewasa yang sudah terlanjur 
terkena penyakit rickets akibat kekurangan vitamin 
D masih mendapatkan harapan untuk dapat diobati 
dengan obat-obatan tertentu. Namun,  jika kondisinya 
sudah parah biasanya diperlukan tindakan operasi untuk 
memperbaiki tulang-tulang tubuh yang bengkok.

Nah, sekarang teman-teman sudah tahu fungsi vitamin 
D pada tubuh kita, ya.Kini, teman-teman dapat 
mengaplikasikannya di kehidupan sehari-hari bahkan 
membagikan info ini ke orang-orang di sekitar kalian.

Untuk tulang yang sehat, selamat menikmati sinar 
matahari hari ini!

Bahan bacaan:

•	 Apley’s System of Orthopaedics and Fractures,9th 
Edition. 2010. Solomon, Warwick, Nayagam, 
London: Hodder Arnold.

Penderita rickets.

Sumber vitamin D

http://majalah1000guru.net
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  Teknologi

Mesin Press Semiotomatis Pembuat Dasar 
Helm Ukir

Ditulis oleh:
Muhammad Nabil Satria Faradis, Hibran Sabila Maksum, Irkham Maulana 

(mahasiswa Prodi Teknik Mesin, Universitas Gadjah Mada)
Rizka Islami Ratnasari, Yulisyah Putri Daulay

(mahasiswi Prodi Teknik Industri, Universitas Gadjah Mada) 
Kontak: ipaps2014(at)yahoo(dot)com.

Globalisasi telah menjadi kata yang populer 
di tengah masyarakat. Kata globalisasi 
dipakai untuk menggambarkan sebuah era 
dengan jarak dan batas antarnegara yang 
tidak lagi menjadi penghalang untuk saling 

berhubungan.  Era ini ditandai dengan semakin mudah 
dan majunya perkembangan teknologi komunikasi dan 
informasi yang telah mendorong masyarakat dunia 
untuk menyesuaikan diri dengan tatanan hidup baru di 
berbagai aspek.

Dalam aspek ekonomi, globalisasi mendorong 
diselenggarakannya Asean Economic Community (AEC) 
pada tahun 2015. Apasih AEC itu? jika ditinjau dari dasar 
dan tujuannya, AEC akan menjadi pasar tunggal dan 
berbasis produk tunggal yang memungkinkan terjadinya 
arus barang, investasi, tenaga kerja terampil, serta 
arus modal yang lebih bebas di antara Negara ASEAN. 
Artinya, Indonesia dan negara ASEAN lainnya memiliki 
kesempatan untuk memasarkan produknya ke luar 
negeri dengan lebih mudah.

Persoalannya sekarang, kemudahan untuk saling 
memasarkan produk tersebut menjadi pisau bermata 
dua bagi Indonesia. Melalui AEC, Indonesia dapat lebih 
mengekspor dan memperkenalkan produk khas usaha 
kecil menengah (UKM) ke negara lain sehingga memiliki 
pasar yang lebih luas dan dapat lebih memperkenalkan 
budaya yang dimiliki. Sebaliknya, AEC dapat menjadi 
ancaman serius bagi industri-industri lokal yang masih 
bekerja secara tradisional dan belum mampu bersaing 
secara internasional.

Lebih jauh lagi, bila produk Indonesia tidak mampu 
bersaing dengan produk-produk luar negeri yang bebas 
masuk ke Indonesia, UKM Indonesia bisa tersisihkan 
dan akhirnya mati. Tentunya hal ini dapat mengancam 
kestabilan ekonomi Indonesia mengingat UKM 
memberikan kontribusi besar bagi pendapatan negara.
Padahal, seperti yang kita ketahui. Banyak UKM di 
Indonesia yang unik dan keren.

Salah satu UKM yang unik di Indonesia adalah helm 
ukir khas Kotagede-Yogyakarta. Tim penulis yang terdiri 
dari beberapa mahasiswa Fakultas Teknik UGM, yaitu 
Muhammad Nabil Satria Faradis, Hibran Sabila Maksum, 
Irkham Maulana, Rizka Islami Ratnasari, dan Yulisyah 
Putri Daulay mencoba membantu mereka dengan 
pengadaan teknologi atau mesin yang bermanfaat untuk 
menyokong merekaagar terus hidup dan berkembang 
di tahun-tahun kedepan. Pasti sekarang jadi muncul 
pertanyaan baru di benak kita, mengapa kami memilih 
helm ukir?

Apa yang pertama kita pikirkan saat mendengar kata 
helm? Pelindung kepala saat berkendara? Atribut agar 
kita tidak ditilang polisi saat melintasi jalan raya dengan 
sepeda motor? Di tangan para pengrajin Kotagede 
Yogyakarta, helm dapat diubah menjadi bahan kreasi 
yang sangat unik. Para pengrajin disana membuat helm 
yang difungsikan sebagai barang seni untuk dinikmati 
estetikanya. Bentuk helm yang diproduksi tidak 
berbentuk seperti helm yang banyak dipakai oleh para 
pengendara motor, tetapi mengadopsi dari bentuk helm 
keamanan para pekerja “lapangan”. 

http://majalah1000guru.net
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Nilai lebih dari produk helm ini adalah dari segi 
bahan, estetika, budaya, dan pasar. Bahan yang 
digunakan untuk membuat helm tersebut adalah pelat 
alumunium. Dengan sifat kuat dan ringan, helm ukir 
ini akan tahan lama dan bisa dipakai dengan nyaman 
(tidak memberatkan kepala). Ditambah lagi, motif 
ukiran disisipkan motif batik yang menjadi budaya 
khas kebanggaan Indonesia dapat menjadi jalan untuk 
memperkenalkan kepada masyarakat dunia bahwa batik 
merupakan warisan budaya Indonesia.Tidak hanya itu, 
ukiran yang biasanya hanya terdapat pada kayu dan 
batik kain tersebut dipadukan dan bisa diaplikasikan ke 
logam alumunium. Tentu ini bukan hal yang biasa-biasa 
saja.

Sayangnya,dibalik potensi besar UKM helm ukir ini 
terdapat permasalahan yang dialami UKM tersebut 
untuk berkembang, yaitu pada proses pembuatan helm 
polos. Mengingat cara pembuatan helm polos selama ini 
masih dengan cara manual melalui pemanasan dengan 
bara api kemudian ditempa dengan diketok-ketok palu, 
maka pembuatan helm polos memakan tenaga dan 
waktu cukup lama.

Setiap pekerja biasanya hanya mampu membentuk 
satu buah helm per harinya sehinggakurang efisien 
dan efektif saat banyak pesanan yang masuk. Padahal, 
jumlah tenaga pembuat helm polos sekarang lebih 
sedikit dibanding jumlah tenaga pengukir. Keadaan yang 
tidak seimbang tersebut memicu terjadinya bottleneck, 
yaitu terjadi daftar tunggu dalam proses produksi akibat 
lamanya pembuatan helm polos. Hal itu tentu akan 
mengakibatkan beberapa konsumen berpikir ulang 
untuk memesan helm ukir dan menurunkan permintaan.

Kalau ada usaha yang tidak mampu memenuhi orderan 
dalam jumlah besar, tentu usaha tersebut akan sulit 
berkembang.Bisa jadi usaha tersebut justru akan mati 
dengan pasar bebas AEC ketika produk-produk luar 
negeri dengan mudah masuk ke Indonesia. Sayang juga 

jika usaha seunik dan sekeren ini harus tergerus oleh 
produk-produk luar negeri yang menghujani nantinya. 
Nah, atas dasar kepedulian tersebut mahasiswa-
mahasiswa tadi menawarkan solusi yang diberi nama 
I-PAPS.

Apa itu I-PAPS? I-PAPS adalah suatu program yang dibuat 
untuk membantu UKM helm ukir di kota Yogyakarta agar 
mereka dapat berkembang sekaligus memperkenalkan 
batik sebagai budaya Indonesia di kancah dunia melalui 
produk helm ukir tersebut. Menjadikan salah satu 
produsen helm ukir sebagai mitra dalam program ini, 
program ini berfokus pada bagaimana cara agar produksi 
mitra meningkat dengan kualitas yang tetap terjaga.

Diharapkan dengan program I-PAPS, kendala dalam 
pemenuhan order dari konsumen dapat diatasi dan 
UKM Helm Ukir dapat menonjolkan budaya Indonesia 
dan bersaing di kancah Internasional, terutama di AEC 
2015.I-PAPS kemudian mencoba membuat sebuah alat 
yang dapat membantu pembuatan helm polos. Dalam 
artikel ini akan dijelaskan sedikit tentang upaya yang 
dilakukan penulis dalam pembuatan mesin pencetak 
helm polos semiotomatis.

Dalam perancangan dan pembuatan mesin pastinya 
dibutuhkan pengetahuan tentang masalah yang 
dihadapi dan beberapa teori yang mendasari bentuk 
mesin dan cara kerja mesin yang dibuat. Helm ukir 
menggunakan bahan-bahan logam sebagai material 
utama sehingga perlu ditinjau permasalahan sifat 
material dan sifat termalnya.Untuk itu, perlu disorot 
sejatinya bagaimana proses pembuatan helm polos 
secara manual berlangsung.

Mesin yang dibuat menerapkan prinsip tegangan 
material. Ketika suatu logam yang ditempa melebihi 
yield strength (tegangan luluh), logam tersebut akan 
memberikan tanggapan plastis, yaitu tidak akan kembali 
ke bentuk semula.
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Sebagai gambaran ilustrasi pada peristiwa penarikan 
karet gelang. Ketika karet ditarik dengan gaya sedikit 
(di bawah yield strength), karet akan kembali ke kondisi 
semula. Namun, jika karet gelang itu ditarik dengan 
kekuatan besar melebihi yield strength, ketika dilepaskan 
karet gelang sudah tidak mampu lagi kembali ke bentuk 
semula.

Untuk membuat bentuk yang terdeformasi plastis (tidak 
kembali ke bentuk semula), tegangan harus melewati 
batas elastis, yaitu ketika tegangan ≥ tegangan luluhnya 
(σ yield point,atau disingkat σyp).

Pada gambar ditunjukkan posisi tegangan luluh dalam 
diagram tegangan-regangan. Hindari tekanan yang 
diberikan berlebihan (melewatiσ ultimate) karena dapat 
merusak material. Melalui perbandingan tegangan (σ) 
dan regangan(ε), kita dapatkan modulus elastisitas (E).

Teori sifat termal (thermal properties) yang digunakan 
dalam pembuatan helm ukir

Pengerjaan panas dilakukan dalam 
temperatur<temperatur rekristalisasi. Pada kondisi ini 
berlaku hubungan Trek = 0,5 TM, Tp< Trek, dan Tp< 0,5 TM, 
dengan Trek, TM, dan Tp berturut-turut adalah temperatur 
rekristalisasi, temperatur titik lebur(melting), dan 
temperatur pengerjaan.

Dari sini dapat diketahui bahwa temperatur pengerjaan 
yang optimal adalah dibawah setengah suhu lebur. 
Suhu ini akan berkolerasi dengan beban impact yang 
dibutuhkan. Dengan prinsip ini, penulis mendesain dan 
membuat mesin yang mampu melakukan penekanan 
(bending) pada pelat syang memanfaatkan sifat plastis 
bahan sehingga bentuk pelat sesuai dengan yang 
diinginkan (helm polos).

Proses pembuatan helm polos saat ini.

Diagram tegangan (σ) dan regangan(ε).

http://majalah1000guru.net


13majalah1000guru.net Agustus 2014

Desain mesin I-PAPS

Setelah memikirkan beberapa teori yang dibahas di 
awal, peralatan I-PAPS kemudian didesain dengan 
menggunakan program autodesk inventor. Aplikasi 
perancang ini dapat diunduh gratis karena terdapat 
student version-nya. Nah, proses perancangan 
memperhatikan beberapa aspek berikut:

•	 Mechanical properties: beban hasil dari 
dongkrak hidrolisnya dan metode pembebanan.

•	 Ergonomi (ilmu tentang kenyamanan posisi 
manusia): posisi dari tuas, ketinggian alat, posisi 
cetakan yang sesuai fisiologi manusia.

•	 Biaya: penyesuaian antara biaya yang ada 
dengan alat yang akan dibuat.

•	 Teori yang mendasari hingga aspek 
terealisasikannya, dengan tujuan utama 
menerapkan teknologi tepat guna untuk 
meningkatkan produksi UKM helm ukir.

Berdasarkan beberapa pertimbangan di atas, dilakukan 
pengembangan dan penyempurnaan desain. Pada 
desain awal, perancangan masih belum memperhatikan 
aspek manufaktur (apakah mesin itu bisa dibuat atau 
tidak dengan biaya yang ada), kemudian berlanjut 
kepada desain kedua dan berakhir ke desain terakhir 
I-PAPS yang akan terus dilakukan perbaikan guna 
mengoptimalkan pemakaian.

Dari rancangan mesin tadi kemudian dilakukan 
proses pembuatan. Tim I-PAPS juga bermaksud untuk 
memberdayakan UKM lain sehingga ada beberapa 
UKM yang menjadi mitra dalam pembuatan mesin 
I-PAPS. Dalam pembuatan alat ini kami bekerjasama 
sekaligus memberdayakan UKM sekitar. Sejauh ini ada 
beberapa mitra kerja yang telah bekerjasama dengan 
I-PAPS, yakni Lab Inovasi di daerah Jalan Timoho, 
Yogyakarta yang membantu dalam penyusunan rangka, 
Bengkel Pengecoran di daerah Ceper, Klaten yang telah 
membantu dalam segi cetakan, dan Lab Manufaktur di 
Klaten. 

Cetakan dibuat dengan mengecor besi yang bentuknya 
disesuaikan dengan bentuk helm polos yang dibuat. 
Sementara itu, rangka dibuat dengan empat kaki yang 
disusun menggunakan besi U dan disambung dengan las. 
Hidrolik (dongkrak) dipasang dibagian atas agar nantinya 
bisa menekan pelat bersama-sama dengan cetakan atas.

Nah, dengan mesin ini, yang sebelumnya helm polos 
dibuat dengan ketok palu, sekarang helm polos jadi lebih 
mudah dibuat. Sistem hidrolis bergaya 5 ton yang telah 
terkait dengan cetakan atas akan bergerak turun ketika 
tuas diayunkan. Cetakan atas menekan dan mendesak 
pelat alumunium yang terpasang. Tekanan tersebut 
menyebabkan pelat alumunium menjadi berbentuk 
helm polos mengikuti bentuk cetakan yang ada.

Program I-PAPS ini telah berjalan selama 5 bulan terhitung 
sejak Maret 2014 dengan hasil terselesaikannya mesin 
yang dibuat dan telah diimplementasikannya alat ini 
oleh salah satu UKM Helm Ukir, yaitu Helm Ukir AW di 
Kotagede, Yogyakarta. Setelah dilakukan uji coba, mesin 
I-PAPS dapat berfungsi dengan baik. Bapak Tarmono 
sebagai pemilik usaha Helm Ukir AW pun memberikan 
respon yang positif terhadap mesin tersebut.	

Mesin I-PAPS mampu meningkatkan produktivitas 
pembuatan helm polos karena yang tadinya hanya satu 
buah helm polos yang diproduksi per harinya, dengan 
I-PAPS dapat dihasilkan tujuh helm polos setiap harinya. 
Selain itu, biaya produksi dapat dihemat karena sebelum 
ada mesin I-PAPS upah pekerja 90.000 rupiah per hari 
hanya dapat menghasilkan satu buah helm polos, 
sedangkansetelah menerapkan I-PAPS dengan upah 
yang sama per harinya dapat dihasilkan tujuh buah helm 
polos.

Di sisi lain, adanya kontrol dimensi yang lebih baik 
oleh I-PAPS dibandingkan dengan proses manual, serta 
diperhatikannya aspek ergonomi dari segi antropometri 
dan kenyamanan bekerja menambah nilai positif dari 
mesin ini. Dengan lancarnya produksi, kita berharap 
produk helm ukir dapat berkembang di pasar global 

Kiri ke kanan: perkembangan desain I-PAPS dari rencana awal hingga akhir.
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sekaligus menyebarkan kebudayaan batik khas Indonesia 
sebagai warisan negara Indonesia.

Dalam proses pembuatan mesin ini, tentu saja tim 
I-PAPS tidak dapat berdiri sendiri. Terdapat banyak 
pihak yang turut mendukung berjalannya program 
ini. Diantaranya I-PAPS telah menerima Dana Hibah 
Penelitian (DHP) dari EnerBi BRI Peduli dan menjadi 
inisiator di web crowdfunding milik UGM, IdeaConnect, 
serta telah lolos menjadi salah satu dari enam puluh 
satu proposal yang mewakili UGM dalam ajang PIMNAS 
(Pekan Ilmiah Nasional) ke 27 yang diadakan pada 25-29 
Agustus 2014 di Universitas Diponegoro, Semarang. Tim 
I-PAPS mewakili UGM dalam bidang PKM-T (Program 
Kreativitas Mahasiswa Penerapan Teknologi).

Semua pihak, khususnya pemerintah, tentu diharapkan 
memiliki kepedulian untuk membantu UKM dalam 
penguasaan teknologi sehingga dapat berkembang 
dan bersaing dalam pasar. Budaya Indonesia juga harus 
dijaga dan dilestarikan salah satunya bisa dengan cara 

menyisipkan nilai-nilai khas Indonesia dalam sebuah 
karya atau produk Indonesia.Untuk Menghadapi AEC 
2015, bangsa Indonesia hendaknya memiliki rasa 
cinta terhadap produk-produk asli Indonesia sehingga 
Indonesia tidak menjadi tamu di tanah sendiri.

Melalui artikel ini, penulis juga berharap dapat memacu 
kepekaan pembaca atas masalah yang ada di masyarakat 
sekitar dan ikut berperan dalam penyelesaiannya. Kalau 
untuk berkontribusi kepada negeri, kenapa enggak?

Bahan bacaan:

•	 http://www.asean.org/archive/5187-10.pdf

•	 http://www.asean.org/communities/asean-
economic-community

•	 http://ft.ugm.ac.id/tim-i-paps-siap-mewakili-
ugm-dalam-pimnas-di-semarang/

•	 http://www.radarjogja.co.id/ciptakan-mesin-
press-untuk-helm-ukir/

Cara Pemakaian I-PAPS.

http://majalah1000guru.net
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Kesehatan

Mengenal Tekanan Darah
Ditulis oleh:

Mas Rizky A.A. Syamsunarno,
dosen FK Unpad dan peneliti tamu di Graduate School of Medicine, 

Gunma University, Jepang.
Kontak: masrizkyanggun(at)gmail(dot)com

Biasanya, ketika kita memeriksakan kesehatan 
ke rumah sakit atau klinik, tenaga kesehatan 
akan melakukan pemeriksaan rutin berupa 
pengukuran tensi atau tekanan darah. Ketika 
jantung berdetak, jantung memompakan 

darah yang mengandung bahan gizi dan oksigen ke 
seluruh organ tubuh. Nah, saat mengalir itulah, cairan 
darah menekan dinding pembuluh darah dan kekuatan 
tekanan tersebut yang kemudian kita kenal sebagai 
tekanan darah.

Tekanan darah diukur dengan menggunakan 
sphygmomanometer atau nama lainnya adalah 
tensimeter sehingga terkadang terkadang orang berkata 
“ditensi” ketika meminta untuk diperiksa tekanan 
darahnya. Tensimeter ditemukan oleh dr. Nikolai 
Sergeievich Korotkov, seorang ahli bedah pembuluh 
darah asal Rusia, pada tahun 1905. Seiring dengan 
berjalannya waktu, tensimeter semakin praktis dan 
akurat.

Di Indonesia, penggunaan tensimeter dengan air raksa 
masih cukup marak. Di negara maju, pengukuran tekanan 
darah sudah dilakukan secara digital. Meski demikian, 
pembacaan hasil tekanan darah baik tensimeter air 

raksa dan digital masih sama, yakni dinyatakan oleh dua 
angka, misalnya 120/80 mmHg (millimeter air raksa).

Angka “120” pada contoh hasil pengukuran 120/80 
mmHg disebut tekanan darah atas atau sistolik, 
menggambarkan tekanan cairan darah ke pembuluh 
darah pada saat jantung memompakan darah atau 
kontraksi. Angka “80” disebut sebagai tekanan darah 
bawah atau diastolik, menggambarkan tekanan cairan 
darah ke pembuluh darah pada saat jantung dalam fase 
istirahat atau relaksasi di antara fase kontraksi.

Menurut lembaga kesehatan American Heart 
Association, orang dewasa memiliki tekanan darah 
normal kurang dari 120 mmHg untuk sistolik dan 
80 mmHg untuk diastolik (120/80 mmHg). Apabila 
seseorang memiliki tekanan darah kurang dari angka 
tersebut, biasanya sekitar 85/55 mmHg, dan disertai 
dengan gejala menetap seperti pusing, sering pingsan 
dan gejala lainnya, orang tersebut kemungkinan memiliki 
tekanan darah rendah. Gejala-gejala itu timbul karena 
organ (terutama otak) tidak cukup mendapatkan nutrisi. 
Orang tersebut kemudian harus mengunjungi dokter 
untuk memeriksakan keluhannya.

Gambar dari kiri ke kanan: tensimeter penemuan dr Korotkov, tensimeter air raksa, dan tensimeter digital.
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Begitu pula sebaliknya, apabila tekanan darah lebih 
dari 120/80 mmHg, orang tersebut dicurigai terkena 
penyakit tekanan darah tinggi atau hipertensi, meskipun 
tidak ada gejala. Hal yang dikhawatirkan dari tekanan 
darah tinggi adalah jika sewaktu-waktu pembuluh darah 
menjadi pecah dan menyebabkan kelainan seperti stroke 
atau lumpuh sebelah badan, bahkan bisa menyebabkan 
kematian.

Jumlah pasien hipertensi di dunia sangatlah tinggi. 
Sebagai contoh, satu dari tiga orang penduduk di 

Amerika Serikat mengidap hipertensi. Gaya hidup seperti 
mengonsumsi makanan tinggi lemak dan merokok 
merupakan faktor risiko penyakit hipertensi. Oleh 
karena itu, disarankan kepada orang di atas 20 tahun 
untuk memeriksakan tekanan darahnya secara rutin, 
dan apabila diketahui terkena hipertensi, agar mengikuti 
saran pengobatan dari dokter.

Bahan bacaan: 

•	 http://www.heart.org/

Pembagian tekanan darah menurut lembaga kesehatan American Heart Association.

http://majalah1000guru.net
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Masalah-masalah pribadi dan sosial 
dalam kehidupan seseorang semakin 
bertambah seiring kemajuan zaman. 
Berbagai masalah muncul karena 
ketidakserasian antara harapan dan 

realitas. Masalah-masalah ini dapat memicu konflik, 
kekecewaan dan stres. Ketidakmampuan menyesuaikan 
diri dengan keadaan akan menjadikan hidup semakin 
rumit dan jauh dari harapan.

Lingkungan yang sangat rentan dengan masalah adalah 
lingkungan keluarga karena dari sana seorang individu 
lahir, berkembang, dan memahami kehidupan.Salah 
satu masalah keluarga yang dapat menjadi stresor 
(pembawa stres) bagi anggotanya adalah ketika realitas 
keluarga yang ada tidak sesuai dengan kondisi ideal yang 
diharapkan oleh anggota keluarga. Situasi seperti itu 
menghasilkan ketidaksesuaian diri dengan lingkungan 
yang dialami oleh anggota keluarga tersebut. 

Anggota keluarga yang rawan mengalami stres terutama 
adalah yang berusia remaja. Usia remaja merupakan 
masa yang paling bergejolak dalam sepanjang rentang 
kehidupan manusia. Masa remaja merupakan masa 
transisi dari kanak-kanak menuju masa dewasa. Individu 
dalam masa ini dihadapkan pada berbagai tuntutan dan 
tugas perkembangan. Tuntutan dan tugas perkembangan 
tersebut muncul karena adanya perubahan yang terjadi 
pada beberapa aspek fungsional individu, yaitu fisik, 
psikologis, dan sosial.

Remaja perlu melakukan penyesuaian diri dalam 
menghadapi masa peralihan dirinya. Salah satu tugas 
perkembangan yang harus dikuasai remaja adalah 
keterampilan sosial untuk dapat menyesuaikan diri 
dengan kehidupan sehari-hari. Keterampilan sosial 
tersebut meliputi kemampuan berkomunikasi, menjalin 
hubungan dengan orang lain, menghargai diri sendiri 
dan orang lain, mendengarkan pendapat atau keluhan 
dari orang lain, memberi atau menerima kritik, hingga 
bertindak sesuai norma dan aturan yang berlaku.

Jika keterampilan sosial dapat dikuasai oleh seorang 
remaja pada fase tersebut, ia akan mampu menyesuaikan 

diri dengan lingkungan sosialnya. Hal ini berarti pula 
bahwa remaja tersebut mampu mengembangkan aspek 
psikososial dengan maksimal.

Bagaimana jika ada anggota keluarga dengan gangguan 
jiwa?

Menurut pandangan masyarakat, jika dalam sebuah 
keluarga ada anggotanya yang menderita gangguan jiwa, 
masyarakat cenderung menganggap keluarga tersebut 
adalah keluarga yang “gila” dan abnormal  seluruhnya. 
Jadi, bukan hanya si penderita gangguan saja yang 
dianggap “gila”. Remaja yang dilahirkan di tengah 
keluarga yang anggota keluarganya menderita gangguan 
jiwa dengan demikian membutuhkan penyesuaian diri 
“lebih” daripada remaja yang lahir di tengah keluarga 
kebanyakan (normal/sehat).

Selain itu, keberadaan anggota keluarga dengan 
gangguan jiwa tentu sangat mempengaruhi kondisi fisik 
dan mental orang yang merawatnya di rumah, misalnya 
orangtua, suami/istri, atau saudaranya. Keluarga dan 
perawat di rumah seringkali mengalami tekanan mental 
karena gejala yang ditampilkan penderita. Tekanan yang 
dirasakan keluarga akan semakin berat. Mereka akan 
bingung bagaimana hidup bersama dengan penderita 
gangguan jiwa yang sangat mengganggu kehidupan 
sehari-hari.

Keadaan inilah yang menuntut remaja agar mampu 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Penyesuaian 
diri merupakan salah satu persyaratan penting bagi 
terciptanya kesehatan jiwa atau mental individu. 
Banyak individu   yang menderita dan tidak mampu 
mencapai kebahagiaan dalam hidupnya karena 
ketidakmampuannya dalam menyesuaikan diri, baik 
dengan kehidupan keluarga, sekolah, pekerjaan dan 
dalam masyarakat pada umumnya.

Tidak jarang pula, orang-orang mengalami stres dan 
depresi karena kegagalan mereka dalam melakukan 
penyesuaian diri dengan kondisi yang penuh tekanan. 
Remaja yang berhasil menyesuaikan diri akan dapat 
memasuki tahap perkembangan selanjutnya dengan

Sosial Budaya

Penyesuaian Remaja 
Hidup Bersama Penderita Gangguan Jiwa

Ditulis oleh:
Retno Ninggalih, 

ibu rumah tangga, alumnus Fakultas Psikologi Undip, saat ini 
bertempat tinggal di Sendai, Jepang.
Kontak: r.ninggalih(at)gmail(dot)com.

http://majalah1000guru.net


18 majalah1000guru.netAgustus 2014

baik. Sebaliknya, remaja yang kurang berhasil dalam 
menyesuaikan diri akan mengalami hambatan pula 
dalam memasuki tahapan perkembangan berikutnya.

Penyesuaian diri merupakan suatu proses dinamis yang 
bertujuan untuk mengubah perilaku individu agar terjadi 
hubungan yang lebih sesuai antara diri individu dengan 
lingkungannya. Dengan penyesuaian diri, manusia sanggup 
untuk membuat hubungan-hubungan yang menyenangkan 
dengan lingkungannya. Penerimaan diri dalam hal ini 
memiliki peranan yang sangat penting dalam proses 
penyesuaian diri individu.

Semakin individu mampu menerima apa yang ada 
dalam dirinya, maka dalam menghadapi lingkungannya 
individu tersebut mampu menyesuaikan diri secara 
positif. Penyesuaian diri dilakukan dengan mencari 
titik temu antara kondisi diri sendiri dan tuntutan 
lingkungan. Manusia dituntut untuk menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sosial, kejiwaan, dan lingkungan 
alam sekitarnya.

Penyesuaian pribadi

Pada dasarnya, penyesuaian diri memiliki dua aspek, 
yaitu penyesuaian pribadi dan penyesuaian sosial. 
Penyesuaian pribadi adalah kemampuan individu untuk 
menerima dirinya sendiri sehingga tercapai hubungan 
yang harmonis antara dirinya dengan lingkungan 
sekitarnya. Ia menyadari sepenuhnya siapa dirinya 
sebenarnya, apa kelebihan dan kekurangannya, dan 
mampu bertindak obyektif sesuai dengan kondisi dirinya 
tersebut. 

Keberhasilan penyesuaian pribadi ditandai dengan tidak 
adanya rasa benci, lari dari kenyataan atau tanggung 
jawab, dongkol, kecewa,  atau tidak percaya pada kondisi 
dirinya. Kehidupan kejiwaannya ditandai dengan tidak 
adanya guncangan atau kecemasan yang menyertai 
rasa bersalah, rasa tidak puas, rasa kurang, dan keluhan 
terhadap nasib yang dialaminya.

Sebaliknya, kegagalan penyesuaian pribadi ditandai 
dengan keguncangan emosi, kecemasan, ketidakpuasan 
dan keluhan terhadap nasib yang dialaminya. Ini 
merupakan akibat adanya kesenjangan antara individu 
dengan tuntutan yang diharapkan oleh lingkungan. 
Kesenjangan inilah yang menjadi sumber terjadinya 
konflik yang kemudian terwujud dalam rasa takut dan 
kecemasan sehingga untuk meredakannya individu 
harus melakukan penyesuaian diri.

Penyesuaian sosial

Setiap individu hidup di dalam masyarakat. Di 
dalam masyarakat tersebut terdapat proses saling  
mempengaruhi satu sama lain silih berganti. Dari proses 
tersebut timbul suatu pola kebudayaan dan tingkah laku 
sesuai dengan sejumlah aturan, hukum, adat dan nilai-
nilai yang mereka patuhi, demi mencapai penyelesaian 
bagi persoalan-persoalan hidup sehari-hari.  

Dalam ilmu psikologi, proses ini dikenal dengan 
penyesuaian sosial. Penyesuaian sosial terjadi dalam 
lingkup hubungan sosial tempat individu hidup dan 

berinteraksi dengan orang lain. Hubungan-hubungan 
tersebut mencakup hubungan dengan masyarakat di 
sekitar tempat tinggalnya, keluarga, sekolah, teman atau 
masyarakat luas secara umum. Dalam hal ini, individu 
dan masyarakat sebenarnya sama-sama memberikan 
dampak bagi komunitas.

Individu menyerap berbagai informasi, budaya, dan adat 
istiadat yang ada, sementara   komunitas (masyarakat) 
diperkaya oleh eksistensi atau karya yang diberikan oleh 
sang individu. Apa yang diserap atau dipelajari individu 
dalam proses interaksi dengan masyarakat masih belum 
cukup untuk menyempurnakan penyesuaian sosial yang 
memungkinkan individu untuk mencapai penyesuaian 
pribadi dan sosial dengan cukup baik. 

Proses berikutnya yang harus dilakukan individu dalam 
penyesuaian sosial adalah kemauan untuk mematuhi 
norma-norma dan peraturan sosial kemasyarakatan. 
Setiap masyarakat biasanya memiliki aturan yang 
tersusun dengan sejumlah ketentuan dan norma 
atau nilai-nilai tertentu yang mengatur hubungan 
individu dengan kelompok.  Dalam proses penyesuaian 
sosial, individu berkenalan dengan kaidah-kaidah 
dan peraturan-peraturan tersebut lalu mematuhinya 
sehingga menjadi bagian dari pembentukan jiwa sosial 
pada dirinya dan menjadi pola tingkah laku kelompok.

Kedua aspek penyesuaian diri (pribadi dan sosial) 
merupakan proses pertumbuhan kemampuan individu 
dalam rangka menahan dan mengendalikan diri. 
Pertumbuhan kemampuan ketika mengalami proses 
penyesuaian diri berfungsi seperti  pengawas yang 
mengatur kejiwaan. Boleh jadi, hal inilah yang dikatakan 
Freud sebagai hati nurani (super ego), yang berusaha 
mengendalikan kehidupan individu dari segi penerimaan 
dan kerelaannya terhadap beberapa pola perilaku yang 
disukai dan diterima oleh masyarakat, serta menolak dan 
menjauhi hal-hal yang tidak diterima oleh masyarakat.

Gangguan jiwa, keluarga, dan kehidupan sosial

Tidak semua gangguan jiwa terkait langsung dengan 
kehidupan sosial. Gangguan jiwa yang menjadi masalah 
bagi seorang remaja yang memiliki anggota keluarga 
seperti itu terutama adalah gangguan jiwa yang tampak 
jelas perilaku “gila”-nya di hadapan masyarakat, 
seperti skizofrenia dan bipolar disorder. Penderita 
gangguan ini kerap memberikan reaksi yang salah dalam 
bermasyarakat (maladaptasi) dan karenanya timbul 
disorganisasi kepribadian sehingga penderita lama-lama 
menjauhkan diri dari kenyataan.

Keluarga adalah suatu hubungan yang tidak terputus 
yang di dalamnya terdapat intergenerasi (minimal 
dua generasi, yaitu generasi orang tua dan anak). Di 
dalam sebuah keluarga, antara anggotanya mempunyai 
hubungan biologis atau affinal (terikat dengan hukum/
aturan). Mempunyai anggota keluarga yang menderita 
gangguan jiwa (yang terkait kehidupan sosial) memang 
bukanlah hal mudah. Namun, sebenarnya dengan 
bantuan seluruh keluarga, penderita gangguan jiwa 
tersebut bisa sembuh.
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Penderita gangguan jiwa sangat membutuhkan 
dukungan keluarganya. Mereka harus sabar menerima 
kenyataan jika gangguan tersebut sulit sembuh.Hal yang 
sering menjadi masalah adalah banyak keluarga yang 
belum mengerti benar mengenai gangguan jiwa.

Ketidakmengertian terhadap gangguan jiwa sering 
melahirkan jalan pintas. Kebanyakan keluarga yang 
memiliki anggota dengan gangguan jiwa langsung 
mengisolasi, memasung. Padahal, tidak jarang gangguan 
tersebut bisa dikendalikan. Dengan kemauan diri yang 
keras dan dukungan keluarga, penderitanya bisa hidup 
normal. Dukungan keluarga dan teman merupakan 
salah satu obat penyembuh yang sangat berarti bagi 
penderita gangguan jiwa. 

Menerima kenyataan adalah kunci utama proses 
penyembuhan atau pengendalian gangguan jiwa. 
Keluarga harus bersikap menerima, tetap berkomunikasi, 
dan tidak mengasingkan penderita. Tindakan kasar, 
bentakan, atau mengucilkan malah akan membuat 
penderita semakin depresi bahkan memperparah 
keadaannya. Namun, terlalu memanjakan juga tentu 
tidak baik.

Keluarga harus membantu menumbuhkan sikap mandiri 
dalam diri si penderita. Jika penderita harus masuk ke 
rumah sakit jiwa, setelah proses perawatan di rumah 
sakit punpara dokter pada akhirnya akan berupaya 
mengembalikan penderita pada lingkungan keluarga. 
Penerimaan kembali oleh keluarga sangat besar artinya 
bagi penderita gangguan jiwa. 

Dalam keadaan kronis, penderita gangguan jiwa akan 
mengalami penurunan kemampuan dalam fungsi 

sehari-hari. Penderita akan menarik diri dari kehidupan 
sosial dan hidup dalam dunianya sendiri. Dampak 
lanjut penyakit ini bervariasi tergantung faktor-faktor 
kepribadian dan lingkungan. Aspek yang mempengaruhi 
kondisi (kualitas hidup) penderita gangguan jiwa adalah 
kekambuhan. Untuk mencegah kekambuhan ini perlu 
pengertian dari keluarga terdekatnya. 

Bagi remaja yang memiliki anggota keluarga 
dengan gangguan jiwa, kondisi lingkungan yang 
mengharuskannya hidup dengan penderita memang 
membutuhkan penyesuaian diri yang tidak mudah. 
Dengan kondisi tersebut, tidak jarang individu (remaja) 
mengalami masalah dan kebingungan, termasuk dalam 
hal berinteraksi dengan penderita yang notabene 
saudaranya sendiri.

Oleh karena itu, kemampuan penyesuaian pribadi dan 
penyesuaian sosial yang telah dijelaskan di atas perlu 
diasah agar remaja dengan keluarga yang mengalami 
gangguan jiwa bisa menjalani kehidupan dengan normal. 
Kegagalan mengasah kemampuan penyesuaian diri pada 
masa remaja dapat berdampak kegagalan permanen 
bagi dirinya di masa dewasa dan masa tua.

Bahan bacaan:

•	 Atwater, Eastwood. 1983. Psychology of 
Adjustment Personal Growth in a Changing 
World, 2nd edition. New Jersey: Prentice Hall.

•	 h t t p : / / w w w. h e l p g u i d e . o r g / m e n t a l /
schizophrenia_helping_family_member.htm

•	 http://www.webmd.com/bipolar-disorder/
helping-loved-one-with-bipolar

Penerimaan: kunci penting hidup bersama penderita gangguan jiwa.
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Pekik “merdeka!” begitu sangat menggetarkan. 
Beda zaman, beda nuansanya. Maka, 
pemaknaan kata merdeka menyesuaikan 
konteks kekinian. Bagi koruptor, merdeka itu 
tobat dari perilaku merampok uang negara. 

Siap hidup sederhana adalah merdekanya para pejabat 
negara. Lantas, apa sejatinya makna merdeka bagi para 
guru? 

Di akhir abad ke-19, saat bangsa Indonesia tengah 
berjuang merebut kemerdekaan, profesi guru 
kurang dihargai dibandingkan posisi administratif di 
pemerintahan Hindia Belanda. Itulah faktanya. Namun, 
para guru tak mati angin. Mereka tak tinggal diam dan 
meratapi realitas. Mereka tegar berjuang menjadi aktor 
intelektual yang mengemban misi mulia, mencerdaskan 
saudara sebangsa setanah  air. 

Tuntutan dan kritik para guru untuk menghapuskan 
diskriminasi pendidikan di zaman penjajahan dilancarkan 
lewat “dunia kata” melalui penerbitan majalah-majalah 
pendidikan, seperti Soeleoeh Pengadjar di Probolinggo 
(terbit pertama tahun 1887) dan Taman Pengadjar di 
Semarang (terbit tahun 1899-1914).

Majalah-majalah pendidikan memainkan peran yang 
signifikan dalam mengartikulasikan cita-cita guru 
pribumi. Persis menjelang akhir abad ke-19, klub 
Mufakat Guru, perkumpulan guru paling berpengaruh 
terbentuk di berbagai kabupaten dan kawedanan di 
Jawa. Perkumpulan ini lahir dengan satu tujuan pokok, 
membuka jalan bagi para guru untuk bersatu dan 
berdiskusi mengenai permasalahan dan isu kemajuan 
(kemajuan pendidikan, kehormatan, dan keberhasilan 
dalam hidup). 

Pendidikan

Guru Merdeka
Ditulis oleh:

Asep Sapa’at, 
Co-Founder Character Building Indonesia, Aktivis Sekolah Guru Indonesia. 

Kontak: syafaat_makmalian(at)yahoo(dot)com, @sapaatholic (twitter).

Seorang guru sedang mengajar di kelas
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Para guru gigih melahirkan “bangsawan pikiran”. Siapa 
mereka? Mereka adalah orang-orang yang menguasai 
pengetahuan dan memiliki pencapaian hidup dari 
kalangan priayi rendahan dan nonbangsawan. Tanda 
baru kehormatan sosial dan bentuk perlawanan 
terhadap hegemoni “bangsawan usul” yang diciptakan 
penjajah.

Sejarah Indonesia mencatat, “kaum terpelajar” atau 
“pemuda pelajar” menjemput takdirnya sendiri menjadi 
pemain penting yang punya kontribusi signifikan dalam 
merebut kemerdekaan. Tak terbantahkan, di balik 
lahirnya kaum terpelajar, ada peran guru yang amat 
strategis memainkan lakonnya.

Selesaikah perjuangan guru di hari ini? Bung Karno 
pernah berpesan, “Perjuanganku lebih mudah karena 
mengusir penjajah. Akan tetapi, perjuanganmu akan 
jauh lebih sulit karena melawan bangsamu sendiri.” 
Pernyataan ini melintas zaman. Realitasnya amat 
kontekstual dengan potret perjuangan guru di hari ini. 

Harkat guru jatuh di titik nadir. Itu terjadi sejak bangsa 
ini berdaulat. Tata kelola guru tak pernah menjadi 
agenda penting dan mendesak dalam skema program 
pembangunan. Apa buktinya? Institut Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan dibubarkan, itu satu bukti. Bukti lain, 
munculnya gelar pahlawan tanpa tanda jasa, untuk apa 
dan siapa gelar itu? Sungguh gelar yang merendahkan 
profesi guru.

Pesannya tersirat, jadi guru itu mulia meski tanpa 
tanda jasa. Saking mulianya, tak dibayar atau dibayar 
alakadarnya pun tak jadi soal. Ketika hak hidup guru 
tak mencukupi, omong kosong bicara profesionalitas. 
Memiskinkan satu guru, tak berperikemanusiaan. 
Memiskinkan ribuan bahkan jutaan guru, itulah 
kebijakan. 

Kalau di zaman perjuangan kemerdekaan, guru tak 
dibayar negara, wajar. Situasinya memenuhi syarat 

rasionalitas. Saat itu negara tak punya uang kas dan 
tujuan orang menjadi guru pun tanpa pamrih, murni 
untuk ikut andil bagian sebagai “insan cendekia” dalam 
episode perjuangan kemerdekaan dan bukan untuk 
berebut mendapatkan tunjangan ‘sertifikasi’ dari kaum 
penjajah.

Namun, jika hari ini masih ada dan banyak guru sulit 
mencukupi kebutuhan daruratnya, bukankah ini bentuk 
penjajahan era baru? Apatah pula ada guru yang hidup 
lebih dari cukup tapi tak bisa berikan kontribusi untuk 
pendidikan anak negeri? Memilukan.

Dulu, kalau guru tak pilih bersikap patriotik, ada peluang 
untuk jadi komprador penjajah. Mau untung atau 
buntung? Pilih jadi pahlawan atau pengkhianat bangsa? 
Hitam atau putih, posisi terpapar jelas. Kini, kekhawatiran 
terbesar publik adalah soal apa tujuan hakiki seorang 
anak bangsa hendak jadi guru. Ada wilayah abu-abu, 
tidak hitam, putih juga bukan. Tiada kejelasan cita-cita 
dan tujuan memilih peran sebagai guru dalam konteks 
kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Enam puluh sembilan tahun Indonesia merdeka, 
mampukah guru-guru Indonesia menghadirkan spirit 
proklamasi dalam desah nafas perjuangannya? Bung 
Karno pernah berkata lagi, “Semangat proklamasi 
mewujud dalam sikap rela berkorban, membangun 
bangsa, dan menjaga persatuan.”

Data dari sebuah laporan World Bank bertajuk 
“Reformasi Guru di Indonesia: Peran Politik dan Bukti 
dalam Kebijakan” menarik untuk dicermati. Pertama, 
minat anak muda Indonesia untuk menjadi guru semakin 
meningkat. Apa sebab? Skema kebijakan pemerintah 
tentang kenaikan gaji guru mengakibatkan peningkatan 
jumlah mahasiswa program kependidikan dari 200.000 
(2005) menjadi di atas 1 juta (2012).

Di sisi lain, sebagian besar guru terdorong untuk 
memenuhi kualifikasi akademik S1 sesuai dengan yang

Guru dan murid-murid di daerah pedalaman
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dipersyaratkan dalam UU No. 14 Tahun 2005. Di tahun 
2005 hanya ada 23 persen guru telah tersertifikasi. 
Jumlah guru tersertifikasi pun meningkat menjadi 
63 persen di tahun 2012. Hal yang berbahaya dari 
fenomena ini, ketika semua orang ingin jadi guru hanya 
karena tergiur “angin surga” dari pemerintah. Kalau tiba-
tiba kebijakan ini ditiadakan, masih teguhkah hendak 
menjadi guru dan siap berkorban untuk bangsa? 

Berikutnya, bukti bahwa strategi kebijakan pendidikan 
kita tak efektif, program sertifikasi tak berhasil 
meningkatkan kompetensi guru maupun hasil belajar 
siswa. Tegasnya, tak ada penilaian berbasis kinerja yang 
valid, objektif, dan berkelanjutan. Fokus program masih 
sekadar untuk “membesarkan hati” para guru lewat 
pemberian berbagai tunjangan secara dramatis, belum 
sungguh-sungguh memuliakan profesi guru. Kebijakan 
reaktif masih kerap terjadi untuk merespon tuntutan 
publik. 

Masih adakah semangat rela berkorban pada diri guru-
guru Indonesia? Pasti ada. Mereka adalah guru-guru yang 
meski hidup pas-pasan atau bahkan kekurangan, mereka 
tetap berkhidmat untuk mencerdaskan anak bangsa. 
Mereka relatif sering dijumpai di daerah-daerah pelosok 
dan perbatasan negeri. Guru yang kurang beruntung 
hadir pula di pusat-pusat kota. Kalau ada sebagian guru 
sudah hidup lebih dari cukup, tapi masih tak sepenuh 
hati mendidik anak-anak negeri, nikmat yang mana lagi 
yang sudah kau dustakan? Demi kepentingan pribadi 
dan kelompok, jangan pernah korbankan bangsa ini. 

Jika guru hendak bercita-cita membangun bangsa, jangan 
hanya berteriak lantang saat hak pribadi terkebiri. Saat 
kepentingan anak bangsa tergadai (misalnya kasus Ujian 
Nasional, Kurikulum 2013, dan tawuran pelajar yang tak 
berujung), mengapa sebagian besar guru-guru Indonesia 

tetap diam? Mengapa pula tak bela hak teman-teman 
guru lainnya yang hidup tak seberuntung dirinya? Masih 
adakah rasa persatuan dan kesatuan di antara sesama 
guru-guru Indonesia?

Masalah guru, dahulu dan kini, jelas beda. Esensinya, 
guru jangan mau dijajah. Guru harus merdeka. Jelas 
sudah, musuh guru di zaman kemerdekaan adalah kaum 
penjajah. Hari ini, guru punya dua musuh terbesar, 
dirinya sendiri dan pengambil kebijakan. Bisakah dia 
atasi ketidakjelasan cita-citanya. Apakah menjadi guru 
untuk sekadar memenuhi ‘nafsu dunia’ atau sungguh-
sungguh mendidik anak negeri?

Perlu dipahami pula, pengambil kebijakan itu bukan 
pemilik negeri, tetapi sama seperti kita, rakyat Indonesia. 
Bedanya, mereka diberi amanah untuk mengelola 
kebijakan pendidikan di negeri ini. Tetap kritis jika 
kebijakan mereka keliru dan jangan punya mental ABS 
(Asal Bapak Senang). Sekecil apa pun kekeliruan para 
pengambil kebijakan, dampaknya bisa merusak anak-
anak bangsa. Merdekakan diri dari sikap egois, hedonis, 
dan cari muka pada atasan. Jangan sampai kita lebih 
setia melayani atasan daripada anak-anak didik kita.

Di tangan guru yang tepat, masalah bisa menjadi 
kesempatan terbaik untuk membangun bangsa. 
Sebaliknya, di tangan guru yang salah, kesempatan pun 
bisa berubah jadi masalah. Guru di zaman perjuangan 
kemerdekaan mampu lahirkan orang-orang besar, 
gagasan besar, dan mampu merawat Indonesia sebagai 
bangsa yang besar. Tantangan buat para guru Indonesia 
di zaman reformasi, mampukah lahirkan kembali 
orang-orang besar dan gagasan besar untuk merawat 
Indonesia? Akankah anak-anak muda masa kini tergerak 
hatinya untuk menjadi guru yang tekun dan serius 
mendidik?

http://majalah1000guru.net


23majalah1000guru.net Agustus 2014

Halo Sobat 1000guru! Berjumpa lagi dengan kuis Majalah 
1000guru edisi ke 41. Pada kuis kali ini, kami kembali 
dengan dua hadiah berupa kenang-kenangan dari 
Jepang untuk dua pemenang. Ingin dapat hadiahnya? 
Gampang sekali kok:

1.	 Ikuti (follow) akun twitter @1000guru atau https://
twitter.com/1000guru, dan like fanpage 1000guru.
net pada facebook: https://www.facebook.
com/1000guru

2.	 Perhatikan soal berikut: 

Di dalam rubrik fisika majalah 1000guru edisi ke-
41 ini dijelaskan tentang lampu bohlam dan lampu 
neon. Sekilas dalam artikel itu disebutkan juga 
mengenai lampu berbasis LED, meskipun tidak 
dijelaskan lebih lanju dalam artikel. Nah, untuk 
soal kuis kuis ini, jelaskan keuntungan lampu LED 
dibandingkan lampu bohlam dan lampu neon! 
Jangan lupa sertakan rujukannya, boleh dari 
internet maupun dari buku teks.

3.	 Kirim jawaban, disertai nama, akun FB, dan 
akun twitter kalian ke alamat e-mail redaksi: 
majalah1000guru@gmail.com dengan subjek Kuis 
Edisi 41 

4.	 Jangan lupa mention akun twitter @1000guru jika 
sudah mengirimkan jawaban.

Mudah sekali kan? Yuk, segera kirimkan jawaban kalian. 
Kami tunggu hingga tanggal 21 September 2014, ya. 

Pemenang Kuis Majalah 1000guru Edisi ke-40

Oya, kita sudah mendapatkan pemenang untuk kuis 
majalah 1000guru edisi ke-40 yang lalu. Dia adalah:

1.	 Afgan Sofyan

Selamat untuk pemenang! Kalian berhak mendapatkan 
kenang-kenangan dari tim 1000guru. Bagi yang belum 
beruntung, jangan bersedih. Kalian bisa mengikuti kuis-
kuis pada kesempatan selanjutnya.

Pembahasan Kuis Majalah 1000guru Edisi ke-40

Dalam kuis edisi yang lalu, pertanyaannya adalah:

Beberapa waktu lalu di dunia maya pernah tersebar 
berita dalam bahasa Inggris maupun terjemahnya 
dalam bahasa Indonesia bahwa NASA (badan antariksa 
Amerika Serikat) telah mengonfirmasi akan terbitnya 
matahari dari arah barat. Benarkah berita tersebut?

Jawaban: 

Berita tersebut adalah HOAX (kebohongan) yang 
disebarkan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung 
jawab. Berita yang benar adalah terkait transit Venus 
(lihat situs web NASA di  http://www.nasa.gov/vision/
universe/watchtheskies/venus_transit.html) yang di 
antaranya mengandung kalimat sebagai berikut:

“…The Venus transit was visible over about 75 percent of 
the Earth, and ended at sunrise over central and eastern 
North America. The event was over by the time the Sun 
rises over the West Coast of North America (but viewers 
in Alaska could see the beginning of the transit and, for 
Northern Alaskans, the entire transit, because the Sun 
does not go below the horizon)…”

Perhatikan bagian yang diberi warna merah, tampaknya 
bagian itu dijadikan sumber HOAX yang disalahartikan 
sebagai “matahari terbit dari barat”, padahal 
maksudnya bukan begitu jika kita melihat paragraf 
secara keseluruhan.

Kuis Majalah
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